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ABSTRAK

_Harta pusaka ganggam bauntuak merupakan salah satu bentuk harta pusaka tinggi di
Minangkabau. Pada Hakekat dalam masyarakat Minangkabau harta pusaka tinggi tidak dapat
diperjualbelikan. Namun demikian harta pusaka tinggi bias saja dijual atau digadaikan dengan
empat alas an yaitu gadih gadang indak balaki, mayik tabujua di tangah rumah, rumah gadang
katirisan, dan mambangkik batang tarandam. Meskipun tidak dibolehkan dalam prakteknya ada
beberapa anggota masyarakat di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan melakukan jual beli harta
pusaka ganggam bauntuak. Dalam penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan jual beli harta
pusaka ganggam bauntuak dan pandangan masyarakat dan tokoh masyarakat terhadap jual beli
harta pusaka ganggam bauntuak di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan yuridis sosiologis artinya suatu
penelitian yang dilakukan terhadap keadaan nyata masyarakat atau lingkungan masyarakat dengan
maksud dan tujuan menemukan fakta, yang kemudian menuju pada identitas dan pada akhimya
menuju kepada penyelesaian masalah. Dari penelitian didapatkan bahwa alasan yang digunakan
masyarakat dalam jual beli harta pusaka ganggam bauniuak tidak sesuai dengan kentuan dalam
hukum adat dan terkadang menimbulkan masalah dalam masyarakat akibat jual beli harta pusaka
tersebut. Selain itu proses dalam jual beli tersebut hamper sama dengan harta pusaka rendah
namun terdapat perbedaan dari jumlah pihak-pihak yang terlibat. Untuk mengatasi permasalahan
yang timbul dalam masyarakat dan mencegah terjadinya jual beli atas harta pusaka ganggam
bauntuak diharapkan tokoh masyarakat dan lembaga adat membuataturan yang tegas terhadap jual
beli harta pusaka tinggi.

Kata kunci: Harta Pusaka Ganggam Bauntuak, Harta Pusaka Tinggi, Kecamatan Basa Ampek
Balai Tapan.
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